




1. 1 Pengertian Judul 
 
Sekolah Luar Biasa di Pekalongan (Pendekatan Desain Arsitektur Ekologi) 
 
Mengenai judul di atas, maka dapat diuraikan berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
Sekolah Luar Biasa : Bangunan atau lembaga untuk belajar dan 
mengajar serta tempat menerima dan memberi 
pelajaran (menurut tingkatannya, ada) tidak seperti 
pada umumnya (berkebutuhan khusus). (kbbionline) 
Pekalongan : Sentral Indrustri Batik atau Kota Batik, berasil 
meraih predikat Kota Kreatif UNESCO dalam 
katagori Craft and Folk Arts. (Wikipedia.com) 
Penekanan : Proses, cara, perbuatan menekan atau 
menekankan. (kbbionline) 
Desain : Kerangka bentuk rancangan. (kbbionline) 
Arsitektur : Seni dan ilmu merancang serta membuat 
konstruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya. 
(kbbionline) 
Ekologi :  Ilmu tentang hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dan (kondisi) alam sekitarnya 
(lingkungannya). (kbbionline) 
 
Berdasarkan uraian pengertian judul di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
uraian judul di atas adalah sebuah bangunan sekolah yang menerima dan memberi 
pelajaran tidak seperti pada umumnya untuk orang yang dalam keadaan khusus 
(cacat) dengan menekankan kerangka bentuk rancangan yang berhubungan 
dengan timbal balik antara mahluk hidup dan alam sekitarnya (lingkungan). 
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1. 2 Latar Belakang 
Setiap anak yang terlahir di dunia ini adalah istimewa, dan membawa 
karakter yang berbeda-beda. Itu prinsipnya, baik anak-anak biasa maupun anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Begitu pula dengan pendidikan, pendidikan formal 
bisa didapatkan oleh setiap anak tidak terkecuali bagi anak penyandang cacat. 
Menurut Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak di Sekolah Luar Biasa tahun 2010. 
Pendidikan formal diperlukan untuk membentuk kehidupan anak dengan 
memberikan pengetahuan dan wawasan dari sejak usia dini hingga dewasa. 
Pendidikan formal bagi mereka tidak sama seperti anak normal melainkan 
pendidikan formal khusus yang disebut SLB (Sekolah Luar Biasa). 
Sekolah Luar Biasa yang sebagai penyedia layanan pendidikan bagi 
penyandang ketunaan atau anak berkebutuhan khusus secara terintegrasi sangat 
perlu menyediakan pelayanan khusus yang sesuai dengan individu masing-
masing, baik hal dalam pelayanan pendidikan ataupun pengadaan sarana dan 
prasarananya, seperti penyedian sarana ruang yang mendukung kegiatan belajar 
dan sarana aksesibilitas fisik sebagai sarana pendukung kemudahan siswa dalam 
melakukan mobilitasnya. 
Peningkatan penyelenggaraan pendidikan bagi ABK (Anak Berkebutuhan 
Khusus), Kota Pekalongan sendiri mempunyai 3 sekolah luar biasa bagi 
penyandang ketunaan atau anak kebutuhan khusus, dengan jumlah peserta didik 
104 pada sekolah di Kec. Pekalongan Barat, dan 161 peserta didik yang berada di 
2 sekolah pada Kec. Pekalongan Selatan. Dinas Pekalongan berencana 
manambahkan jumlah sekolah inklusi di setiap kecamatannya untuk 





Tabel 1. 1 Data Sekolah Luar Biasa Kota Pekalongan 
 
Sumber: (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah) 
 
Namun, SLB di Kota Pekalongan ini masih kurangnya fasilitas yang 
memadai untuk anak berkebutuhan khusus karena hanya memiliki kelas-kelas 
pada umumnya dan tidak memiliki ruang-ruang khusus untuk mendukung 
metode-metode khusus yang diterapkan dalam sekolah luar biasa. 
Dan disinilah  muncul gagasan untuk mendesain SLB yang dapat 
menunjang anak berkebutuhan khusus agar mendapatkan fasilitas yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka dan merancang sebuah SLB dengan pendekatan desain 
arsitektur ekologis yang dimana dapat mengurangi dampak negative yang 
ditimbulkan dari terciptanya sebuah massa bangunan atau tidak merusak 
lingkungan dan sebagai salah satu pencegah global warming, agar terciptanya 
kesinambungan antara lingkungan dan massa bangunan. 
1. 3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari permasalahan diatas dapat dirumuskan “Bagaimana 
merancang sebuah sekolah luar biasa yang memenuhi standar dan memenuhi 
kebutuhan yang ada dengan pendekatan arsitektur ekologi?” 
1. 4 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan penyusunan ini untuk merencanakan atau merancang sebuah 
Sekolah Luar Biasa yang mampu memenuhi standar dan memenuhi kebutuhan 
yang ada dengan pendekatan arsitektur ekologi. 
Sasaran yang akan dicapai adalah mampu mewadahi sarana dan prasarana 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus, menghadirkan desain yang dapat 
berkesinambungan antara lingkungan sekitar dengan massa bangunan. 
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1. 5 Lingkup Pembahasan 
Perencanaan dan perancangan Sekolah Luar Biasa Kota Pekalongan ini 
merupakan sebuah bangunan yang memiliki beberapa massa bangunan dengan 
pendekatan desain ekologi arsitektur.  
1. 6 Keluaran Desain 
Adapun keluaran atau output dalam perencanaan dan perancangan ini: 
A. Pembangunan yang mampu mewadahi sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang pembelajaran anak berkebutuhan khusus. 
B. Menghasilkan desain yang dapat bertimbal balik hubungan antara 
lingkungan sekitar dengan manusia. 
1. 7 Metodologi Pembahasan 
Metode yang dilakukan dengan cara deskriptif deduktif yang menerangkan 
data-data yang ada dengan landasan teori terkait melalui proses pengumpulan 
data, pengelolahan data, sampai dengan perolehan data yang sistematis, factual 
dan akurat sebagai landasan penyusunan konsep perencanaan dan perancangan 
A. Metode Pengumpulan Data 
1. Study literature 
2. Observasi 
3. Interview 
B. Metode Analisa Data 
Penguraian data terhadap permasalahan berdasarkan data yang diperoleh, 
dengan cara diolah dan dianalisa berdasarkan landasan teori yang terkait. 
1. 8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab pendahuluan ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalahaan, tujuan, metode pembahasan dan sistematis penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang kajian objek, studi kasus dan pembahasan standar-standar 




BAB III DISKRIPSI OBJEK  
Pembahasan bab III ini terdiri dari lokasi/ data fisik, data sebaran aktifitas, 
penduduk dan lingkungan sosial lain/ data non fisik. 
BABIV ANALISA DAN KONSEP PERENCANAAN DAN                                                                                                   
PERANCANGAN 
Bab IV ini berisi tentanganalisisa konsep makro dan mikro yang terdiri 
dari analisa dan konsep site, analisa dan konsep ruang, analisa dan konsep massa, 
analisa dan konsep tampilan arsitektur (eksterior dan interior), analisa dan konsep 
struktur dan utilisat, analisa dan konsep penekanan arsitektur yang mendasari 
perancangan bangunan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
  
